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PENDAHULUAN

Dalam konteks globalisasi yang ditandai oleh perkembangan teknologi dan informasi yang
pesat, pendidikan memainkan peranan yang sangat penting dalam mempersiapkan generasi muda untuk
menghadapi tantangan yang semakin rumit. Kualitas pendidikan yang tinggi tidak hanya bergantung
pada kurikulum yang sesuai, tetapi juga pada penerapan strategi manajemen pendidikan yang efisien.
Manajemen pendidikan memiliki peran krusial dalam menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung, mengembangkan keterampilan siswa, dan menyediakan pengetahuan yang dibutuhkan
untuk berkompetisi di panggung global (Nurlaila & Setyowati, 2020). Era globalisasi menuntut lembaga
pendidikan untuk menghadapi tantangan yang kian kompleks. Salah satu tantangan utama yang
dihadapi adalah kebutuhan untuk meningkatkan kualitas siswa agar mereka dapat bersaing secara
efektif di tingkat global. Globalisasi memengaruhi berbagai aspek kehidupan, termasuk cara siswa
belajar dan berinteraksi. Dalam hal ini, siswa tidak hanya perlu menguasai pengetahuan akademis, tetapi
juga harus memiliki keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan beradaptasi yang penting
untuk bertahan di dunia yang terus berubah (Sari, 2022).
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Sayangnya, banyak lembaga pendidikan yang masih terjebak dalam metode pembelajaran
tradisional yang seringkali tidak relevan dengan tuntutan dunia kerja saat ini. Praktik pengajaran yang
kaku dan kurang inovatif ini menghambat pengembangan keterampilan siswa yang dibutuhkan untuk
menghadapi tantangan di pasar global (Prasetyo, 2023). Untuk itu, lembaga pendidikan perlu
beradaptasi dengan melakukan transformasi dalam metode pengajaran dan manajemen pendidikan.
Pendekatan yang lebih aktif dan interaktif dalam pembelajaran, seperti pembelajaran berbasis proyek
dan kolaborasi antar siswa, dapat mendorong pengembangan Kketerampilan yang diperlukan
(Mujahidah, 2022). Dengan demikian, pendidikan harus mampu memberikan pengalaman belajar yang
tidak hanya fokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan karakter dan kemampuan
siswa. Untuk mencapai hal ini, penting bagi para pendidik untuk mengintegrasikan teknologi dan
strategi inovatif dalam pembelajaran, sehingga siswa dapat berkembang menjadi individu yang
kompetitif dan siap menghadapi tantangan di era global (Lestari, 2022).

Siswa saat ini menghadapi tantangan besar untuk menguasai keterampilan dan pengetahuan
yang relevan dengan tuntutan pasar global yang terus berubah. Oleh karena itu, lembaga pendidikan
perlu mengimplementasikan strategi manajemen yang inovatif dan responsif. Strategi ini mencakup
pengembangan kurikulum yang dapat beradaptasi dengan kebutuhan industri, penyediaan pelatihan
yang memadai bagi para pendidik untuk meningkatkan teknik pengajaran mereka, serta peningkatan
fasilitas dan sumber daya pendidikan yang mendukung proses pembelajaran yang efektif. Permasalahan
ini semakin diperburuk oleh rendahnya tingkat literasi global, keterampilan teknis yang tidak memadai,
dan kurangnya pemahaman siswa mengenai isu-isu internasional. Kesenjangan antara keterampilan
yang diajarkan di institusi pendidikan dan kebutuhan pasar kerja menciptakan tantangan besar bagi
siswa dalam mendapatkan posisi yang kompetitif setelah mereka menyelesaikan pendidikan (Hidayah,
2022). Selain itu, kurangnya pengembangan soft skills—seperti kemampuan berkomunikasi dan kerja
sama dalam tim—menjadi hambatan tambahan yang membuat siswa kesulitan beradaptasi dengan
lingkungan kerja yang multikultural dan kolaboratif (Nugroho, 2023).

Untuk mengatasi tantangan ini, lembaga pendidikan perlu melakukan evaluasi mendalam
terhadap kurikulum yang ada dan menjalin kemitraan dengan sektor industri untuk memastikan bahwa
materi yang diajarkan sesuai dengan kebutuhan aktual di lapangan. Di samping itu, pelatihan
berkelanjutan bagi pendidik sangat penting agar mereka mampu menggunakan metode pengajaran yang
lebih interaktif dan relevan, serta memanfaatkan teknologi pendidikan terkini (Permatasari & Subagyo,
2021). Fasilitas belajar juga harus diperbaiki agar siswa dapat belajar dalam lingkungan yang kondusif,
termasuk akses ke sumber daya digital dan laboratorium yang memadai. Penting juga untuk
mengintegrasikan pengembangan soft skills ke dalam kurikulum pendidikan. Program-program
ekstrakurikuler yang memfasilitasi kolaborasi dan komunikasi di antara siswa dapat membantu mereka
mengasah keterampilan interpersonal yang diperlukan di dunia kerja (Syahrul & Hidayati, 2022).

Dengan pendekatan komprehensif ini, diharapkan siswa tidak hanya siap menghadapi
tantangan pasar kerja global, tetapi juga mampu menjadi pemimpin yang inovatif dan berdaya saing di
masa depan (Sari & Anwar, 2023). Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan strategi
manajemen pendidikan yang bersifat inovatif dan adaptif. Salah satu pendekatan yang dapat
diimplementasikan adalah pengembangan kurikulum yang berfokus pada kompetensi. Dalam hal ini,
siswa tidak hanya diberikan pengetahuan teoretis, tetapi juga dilibatkan dalam berbagai proyek praktis
yang relevan dengan kebutuhan industri. Keterlibatan siswa dalam proyek nyata ini akan memberikan
pengalaman langsung yang berharga, sehingga mereka lebih siap untuk menghadapi tantangan di dunia
kerja setelah lulus (Wahyudi & Handayani, 2020). Selain itu, peningkatan pelatihan bagi para pendidik
menjadi sangat penting untuk memperbaharui metode pengajaran mereka. Pendidik perlu dilengkapi
dengan keterampilan dan pengetahuan terbaru mengenai teknik pembelajaran yang efektif dan
penggunaan teknologi dalam proses pendidikan (Suyanto, 2021). Pengintegrasian teknologi dalam
pembelajaran memungkinkan siswa untuk mengakses berbagai sumber belajar yang lebih luas, belajar
secara mandiri, dan mengembangkan keterampilan digital yang sangat dibutuhkan dalam lingkungan
kerja modern. Dengan cara ini, siswa akan lebih siap bersaing di tingkat global karena mereka memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang relevan.

Implementasi solusi ini memerlukan keterlibatan semua pihak terkait, bukan hanya dari
sekolah, tetapi juga kolaborasi yang erat dengan orang tua, industri, dan masyarakat. Kerjasama yang
kuat antara berbagai stakeholder ini dapat menciptakan ekosistem belajar yang mendukung
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perkembangan siswa secara holistic. Misalnya, program magang yang melibatkan industri lokal dapat
memberikan siswa pengalaman berharga dan pemahaman yang lebih baik mengenai dunia kerja
(Iskandar & Rani, 2020). Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi berbagai
strategi manajemen pendidikan yang efektif dalam meningkatkan kualitas siswa, sehingga mereka dapat
siap menghadapi tantangan global yang terus berkembang.

Dalam konteks ini, penting untuk memahami bagaimana manajemen pendidikan dapat
dioptimalkan untuk meningkatkan kualitas siswa, baik dari segi akademis maupun soft skills (Nugroho
& Suwandi, 2022). Dengan fokus pada peningkatan kualitas pendidikan, diharapkan siswa dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan kolaborasi yang sangat
dibutuhkan dalam dunia kerja global. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
berbagai strategi manajemen pendidikan yang dapat diimplementasikan untuk meningkatkan kualitas
siswa yang kompetitif di kancah global. Dengan mengidentifikasi dan menganalisis strategi-strategi ini,
diharapkan dapat ditemukan pendekatan yang lebih efektif dalam mempersiapkan siswa untuk
menghadapi tantangan dan peluang di dunia yang terus berubah. Penelitian ini juga akan membahas
peran penting dari stakeholder pendidikan, termasuk pendidik, orang tua, dan masyarakat dalam
mendukung penerapan strategi manajemen yang berorientasi pada peningkatan kualitas siswa
(Maharani & Yulianto, 2022).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi metode literature review untuk mengeksplorasi dan menganalisis
strategi manajemen pendidikan yang dapat meningkatkan kualitas siswa agar siap bersaing di kancah
global. Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan, mengevaluasi, dan
menginterpretasikan berbagai sumber yang ada dalam bidang manajemen pendidikan (Zulkarnain &
Purwanto, 2020). Dengan pendekatan ini, peneliti dapat merangkum temuan-temuan terkini,
mengidentifikasi tren dan pola, serta memberikan wawasan mendalam tentang topik yang relevan.
Proses ini tidak hanya melibatkan pengumpulan data, tetapi juga analisis kritis terhadap informasi yang
diperoleh, sehingga peneliti dapat mengembangkan pemahaman yang lebih holistik mengenai isu yang
diteliti.

Dalam rangka mencapai tujuan ini, peneliti akan mengumpulkan data dari berbagai sumber
yang meliputi artikel jurnal, buku, laporan penelitian, dan dokumen kebijakan yang terkait dengan
manajemen pendidikan dan pengembangan kualitas siswa. Sumber-sumber tersebut akan diambil dari
database akademik terkemuka. Melalui literature review ini, peneliti berharap dapat memberikan
kontribusi yang berarti dalam pemahaman mengenai strategi manajemen pendidikan yang efektif
(Syahrul, 2023). Hasil penelitian diharapkan dapat membantu pemangku kebijakan, pendidik, dan
lembaga pendidikan untuk merancang program yang mendukung peningkatan kualitas siswa, sehingga
mereka dapat berkompetisi secara global. Dengan demikian, penelitian ini bukan hanya akan
menyajikan informasi yang bermanfaat bagi pengambil keputusan di bidang pendidikan, tetapi juga
akan menjadi referensi bagi pendidik dalam merumuskan strategi pengajaran yang lebih baik
(Maharani, 2022).

Selain itu, penelitian ini juga akan memberikan rekomendasi bagi studi lanjutan yang dapat
meneliti lebih dalam tentang pengaruh masing-masing strategi manajemen pendidikan terhadap hasil
belajar siswa. Rekomendasi ini diharapkan dapat membuka peluang bagi penelitian yang lebih
komprehensif dan mendalam mengenai dampak jangka panjang dari strategi-strategi tersebut (Lestari,
2023). Penelitian lebih lanjut dapat mengeksplorasi bagaimana implementasi strategi manajemen
pendidikan yang berbeda dapat menghasilkan perubahan yang signifikan dalam kemampuan dan
keterampilan siswa, serta bagaimana siswa dapat beradaptasi dengan tuntutan dunia kerja yang terus
berubah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Terdapat berbagai strategi manajemen pendidikan yang telah terbukti efektif dalam
meningkatkan kualitas siswa agar siap bersaing di tingkat global. Salah satu penemuan penting dalam
penelitian ini adalah urgensi pengembangan kurikulum yang berbasis pada kompetensi. Kurikulum
yang dirancang untuk memfasilitasi pengembangan keterampilan praktis dan teoritis memiliki dampak
signifikan dalam mempersiapkan siswa untuk memasuki dunia kerja (Zuhri & Utomo, 2021). Dalam
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konteks ini, integrasi antara teori dan praktik, seperti melalui proyek kolaboratif dan program magang,
sangat penting untuk memperkuat kemampuan siswa dalam menerapkan pengetahuan yang telah
mereka pelajari dalam situasi yang nyata. Sebagai ilustrasi, sekolah-sekolah yang menerapkan
pendekatan pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning) menunjukkan peningkatan yang
jelas dalam pemahaman konsep serta kemampuan pemecahan masalah siswa (Suhartono et al., 2020).
Model pembelajaran ini tidak hanya membuat siswa lebih aktif terlibat, tetapi juga memungkinkan
mereka untuk mengembangkan keterampilan kolaborasi dan kreativitas yang sangat diperlukan di dunia
profesional.

Di sisi lain, pelatihan berkelanjutan bagi pendidik menjadi faktor kunci yang tidak boleh
diabaikan dalam upaya meningkatkan kualitas pengajaran. Penelitian menunjukkan bahwa pendidik
yang mengikuti program pelatihan mengenai teknologi pendidikan dan metode pengajaran inovatif
dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan efektif bagi siswa (Pramono et al.,
2019). Keterampilan dan pengetahuan yang diperoleh pendidik melalui pelatihan ini berkontribusi pada
peningkatan motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Pelatihan bagi pendidik juga
dapat mencakup aspek-aspek penting lainnya, seperti manajemen kelas, teknik komunikasi, dan
penilaian yang lebih menyeluruh. Dengan cara ini, pendidik tidak hanya dapat menyampaikan materi
dengan lebih baik, tetapi juga dapat membangun hubungan yang lebih kuat dengan siswa. Hubungan
yang baik antara pendidik dan siswa berperan penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif, di mana siswa merasa nyaman untuk bertanya, berbagi ide, dan berpartisipasi secara aktif
dalam kegiatan belajar.

Selain itu, dengan adanya dukungan teknologi dalam pendidikan, pendidik dapat lebih mudah
mengakses sumber daya pembelajaran yang bervariasi dan menarik, yang pada gilirannya akan
memperkaya pengalaman belajar siswa (Hidayah et al., 2023). Misalnya, penggunaan alat digital dan
platform pembelajaran daring dapat memberikan siswa kesempatan untuk belajar secara mandiri dan
mengeksplorasi minat mereka di luar kurikulum formal. Secara keseluruhan, kombinasi antara
pengembangan kurikulum yang berbasis kompetensi dan pelatihan berkelanjutan bagi pendidik dapat
menciptakan sistem pendidikan yang lebih adaptif dan responsif terhadap kebutuhan siswa. Dalam
menghadapi tantangan global, upaya ini sangat penting untuk memastikan bahwa siswa tidak hanya
memiliki pengetahuan teoritis, tetapi juga keterampilan praktis yang diperlukan untuk bersaing di pasar
global yang semakin kompetitif. Dengan demikian, strategi-strategi ini diharapkan dapat berkontribusi
pada pengembangan generasi muda yang siap menghadapi dinamika dunia kerja yang terus berubah.

Integrasi teknologi dalam proses pembelajaran telah menjadi elemen yang sangat krusial dalam
era pendidikan saat ini. Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) memberikan
kesempatan yang lebih luas bagi siswa untuk mengakses berbagai materi pembelajaran yang berkualitas
(Yunita, 2021). Dengan memanfaatkan platform pembelajaran digital, sumber daya online, dan aplikasi
pendidikan, siswa dapat belajar secara mandiri, menggali informasi, dan mengembangkan keterampilan
serta pengetahuan mereka dengan lebih efektif. Kemudahan akses ini berkontribusi pada peningkatan
daya saing siswa di pasar global yang semakin kompetitif.

Selain itu, kolaborasi dengan sektor industri dan komunitas lokal telah terbukti memberikan
dampak positif yang signifikan bagi pengembangan siswa. Melalui program magang, kunjungan ke
berbagai industri, serta kerja sama dalam proyek penelitian, siswa dapat memperoleh pemahaman
mendalam mengenai kebutuhan dan tantangan yang dihadapi di dunia kerja (Sukardi & Nurchasanah,
2020). Pengalaman ini tidak hanya meningkatkan keterampilan praktis yang mereka miliki, tetapi juga
berperan penting dalam membangun jaringan profesional yang berguna untuk karier di masa depan.
Pentingnya kolaborasi ini dapat diperluas lebih lanjut dengan mengintegrasikan berbagai pendekatan
pendidikan yang berbasis pada praktik. Misalnya, penyelenggaraan workshop atau seminar yang
melibatkan para profesional dari industri dapat memberikan siswa perspektif langsung mengenai tren
dan perkembangan terbaru dalam bidang yang mereka minati. Program-program semacam ini dapat
memperkuat hubungan antara lembaga pendidikan dan dunia usaha, serta menciptakan peluang bagi
siswa untuk berinteraksi dengan calon pemberi kerja mereka.

Selain itu, integrasi teknologi juga mendukung kolaborasi antar siswa dari berbagai lokasi
geografis. Dengan adanya platform pembelajaran daring, siswa dapat berkolaborasi dalam proyek-
proyek lintas sekolah atau bahkan lintas negara, memperluas jaringan mereka dan meningkatkan
pemahaman tentang keragaman budaya serta praktik kerja di berbagai belahan dunia (Amalia &

Journal Homepage : https://journal.sabajayapublisher.com/index.php/jme



JME Jurnal Management Education
Vol 3 No 1 April 2025

Setyowati, 2022). Hal ini bukan hanya meningkatkan kompetensi akademik, tetapi juga keterampilan
interpersonal yang esensial dalam lingkungan kerja global yang dinamis. Oleh karena itu, kombinasi
antara penggunaan teknologi dalam pembelajaran dan kolaborasi dengan sektor industri serta komunitas
lokal merupakan strategi yang sangat efektif dalam mempersiapkan siswa menghadapi tantangan
global. Dengan memadukan kedua aspek ini, lembaga pendidikan dapat memberikan pengalaman
belajar yang lebih menyeluruh dan relevan, sehingga siswa tidak hanya siap secara akademis, tetapi
juga memiliki keterampilan dan jaringan yang diperlukan untuk sukses di dunia kerja yang semakin
kompetitif.

Pendekatan manajemen pendidikan yang holistik dan inovatif sangat krusial dalam upaya
meningkatkan kualitas siswa. Dalam era global yang semakin kompetitif, lembaga pendidikan dituntut
untuk cepat beradaptasi terhadap perubahan yang berlangsung pesat di sektor pendidikan dan industri.
Salah satu aspek penting yang harus diperhatikan adalah relevansi kurikulum. Pengembangan
kurikulum yang berorientasi pada kebutuhan industri harus dilakukan secara terus-menerus agar
mencakup keterampilan yang sesuai dengan tuntutan pasar kerja saat ini. Oleh karena itu, keterlibatan
pemangku kepentingan dari sektor industri dalam perumusan kurikulum menjadi sangat penting.
Dengan adanya kolaborasi ini, pendidikan dapat lebih selaras dengan kebutuhan dunia kerja, sehingga
lulusan lebih siap menghadapi tantangan yang ada.

Selain itu, peran pendidik sebagai agen perubahan juga mendapat perhatian dalam penelitian
ini. Untuk menciptakan lingkungan belajar yang produktif dan mendukung, pendidik perlu terlibat
dalam program pelatihan berkelanjutan. Dengan meningkatkan keterampilan dan memperbarui
pengetahuan mereka, pendidik dapat menginspirasi siswa untuk berpikir kritis dan kreatif. Hal ini
menjadi sangat penting karena kemampuan berpikir kritis dan kreatif adalah kunci untuk bertahan dan
bersaing di tingkat global. Di samping itu, integrasi teknologi dalam pendidikan menjadi isu yang patut
mendapat perhatian lebih. Teknologi tidak hanya memperluas akses informasi, tetapi juga memperbaiki
metode pembelajaran, memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menarik. Oleh karena
itu, lembaga pendidikan harus berinvestasi dalam pengembangan infrastruktur teknologi yang memadai
dan menyediakan pelatihan kepada pendidik tentang penggunaan alat digital dalam proses pengajaran.

Dalam konteks ini, penting juga untuk menyadari bahwa keberhasilan implementasi teknologi
tidak hanya bergantung pada ketersediaan alat, tetapi juga pada kemampuan pendidik untuk
mengintegrasikannya secara efektif ke dalam pembelajaran sehari-hari. Dengan memberikan pelatihan
yang tepat, pendidik dapat memanfaatkan teknologi untuk menciptakan metode pengajaran yang lebih
menarik dan relevan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Lebih
jauh lagi, pendekatan yang komprehensif dalam manajemen pendidikan mencakup aspek penilaian yang
berkelanjutan terhadap proses pembelajaran. Penilaian tidak hanya dilakukan untuk mengukur hasil
belajar, tetapi juga untuk mengevaluasi efektivitas kurikulum, metode pengajaran, dan penggunaan
teknologi. Dengan menerapkan sistem umpan balik yang kuat, lembaga pendidikan dapat terus
melakukan perbaikan dan penyesuaian yang diperlukan untuk memastikan bahwa siswa mendapatkan
pengalaman belajar yang terbaik dan paling relevan dengan perkembangan dunia saat ini.

Oleh karena itu, penggabungan antara pengembangan kurikulum yang sesuai, pelatihan yang
berkelanjutan bagi para pendidik, dan penerapan teknologi secara efektif akan menciptakan lingkungan
pendidikan yang dapat menghasilkan siswa-siswa yang kompetitif dan siap menghadapi tantangan di
tingkat global. Hal ini merupakan tanggung jawab bersama semua pihak terkait, termasuk pemerintah,
lembaga pendidikan, sektor industri, dan masyarakat, untuk berkolaborasi dalam menciptakan sistem
pendidikan yang dapat memenuhi kebutuhan masa depan. Selanjutnya, kerjasama antara pendidikan
dan industri sangat penting untuk menciptakan pengalaman belajar yang relevan. Program magang dan
proyek kolaboratif akan membantu siswa memahami penerapan teori dalam praktik serta
mengembangkan keterampilan interpersonal yang sangat penting di dunia kerja. Dengan membangun
kemitraan yang solid dengan sektor industri, lembaga pendidikan dapat lebih efektif mempersiapkan
siswa dalam menghadapi tantangan global di masa yang akan datang. Secara keseluruhan, penelitian
ini mengungkapkan bahwa strategi manajemen pendidikan yang berfokus pada pengembangan
kurikulum yang sesuai, pelatihan bagi pendidik, integrasi teknologi, dan kerjasama dengan industri
terbukti sangat efektif dalam meningkatkan kualitas siswa agar mampu bersaing di tingkat global.
Diharapkan lembaga pendidikan terus berinovasi dan menyesuaikan diri dengan kebutuhan dunia yang
terus berubah, serta melibatkan semua pemangku kepentingan dalam upaya peningkatan kualitas
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pendidikan, sehingga siswa memiliki keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk
menghadapi tantangan global di masa depan.

KESIMPULAN

Dalam menghadapi tantangan globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat, manajemen
pendidikan memainkan peran yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas siswa. Pendidikan
tidak hanya berfokus pada penguasaan pengetahuan akademis, tetapi juga harus mengembangkan
keterampilan praktis, berpikir Kkritis, kreativitas, dan kemampuan beradaptasi. Untuk mencapai hal ini,
lembaga pendidikan perlu mengimplementasikan strategi yang inovatif dan responsif, termasuk
pengembangan kurikulum berbasis kompetensi, pelatihan berkelanjutan bagi pendidik, dan integrasi
teknologi dalam proses pembelajaran. Kurikulum yang dirancang untuk menggabungkan teori dan
praktik, seperti pembelajaran berbasis proyek dan program magang, terbukti efektif dalam
mempersiapkan siswa untuk dunia kerja. Pelatihan bagi pendidik juga menjadi faktor kunci untuk
menciptakan pengalaman belajar yang menarik dan relevan. Selain itu, kolaborasi dengan sektor
industri memberikan siswa kesempatan untuk memahami tuntutan pasar kerja dan membangun jaringan
profesional yang bermanfaat untuk karier mereka di masa depan.

Dengan mengadopsi pendekatan komprehensif dan melibatkan berbagai stakeholder, termasuk
pendidik, orang tua, dan industri, diharapkan siswa dapat mengembangkan kemampuan yang
diperlukan untuk bersaing di pasar global. Penelitian ini tidak hanya memberikan wawasan mengenai
strategi manajemen pendidikan yang efektif, tetapi juga menjadi referensi bagi pemangku kebijakan
dan pendidik dalam merancang program yang mendukung peningkatan kualitas pendidikan, sehingga
siswa siap menghadapi tantangan dunia yang terus berubah.
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